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RINGKASAN

PENILAIAN RISIKO KECURANGAN DAN PENGALAMAN AUDITOR
TERHADAP TINGKAT SKEPTICISM DALAM MENDETEKSI
KEMUNGKINAN ADANYA KECURANGAN

Auditor seringkali kesulitan dalam mendeteksi kecurangan karena
sebagian besar mereka tidak pernah memiliki pengalaman kecurangan dalam
karirnya. Salah satu faktor kegagalan auditor dalam mendetcksi kecurangan ialah
auditor tidak memiliki tingkat professional skepticism yang mencukupi. Apabila
auditor lebih skeptical, maka mereka akan menilai kemungkinan adanya
kecurangan lebih tinggi, sehingga meningkatkan deteksi kecurangan.

SAS No. 99 menckankan bahwa auditor harus memiliki pemikiran
skeptical dalam penugasan audit. Profesional aaditor ditunjukkan dengan sikap
skepuical (keraguan), sikap yang selalu mempertanyakan (questioning mind), dan
melakukan  evaluasi  secara  kritis  terhadap  bukti - audit.  Auditor  perlu
mengesampingkan hubungan masa lalunya dengan klien dan tidak memiliki
asumsi bahwa seluruh klien jujur. Se'ain itu auditor tidak hanya bergantung pada
bukti klien dan penjelasan klien saja.

Pertimbangan penting bagi auditor dalam menemukan kecurangan ialah
mengidentifikasikan takior yang meningkatkan risiko kecurangan. Keadaan yang
mungkin didentifikasikan sepanjang fieldwork dapat merubah atau mendukung
suatu penilaian berkaitan dengan peailaian risiko. Pada umumnya kecurangan
dideteksi sepanjang fieldwork, sehingga penting untuk memahami apakah
penilaian nisiko kecurangan pada tahap perencanaan mcmpengaruhi auditor
sepanjang ficldwaork. ;

Pengalaman kerja dipandang sebagai faktor penting dalam mendeteksi
kecurangan. Pengalaman auditor dapat meningkatkan skepticism sehingga auditor
akan menilai kemungkinan kecurangan pada tahap perencanaan lebih tinggi,
pengetahuan akan membuat identifikasi risiko faktor kecurangan lebih baik.
Penggabungan antara profesional skepticism dan pengetahuan dapat
meningkatkan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.

Varnable dalam studi im menggunakan dua variabel, yaitu vanabel terikat
dan variable bebas. Variabel bebas terdin dan dua vanabel yaitu Penilaian Risiko
Kecurangan (PRK) vang terdin dani risiko kecurangan tinggi, rendah dan control
group, serta Pengalaman Auditor (PA) yang terdiri dari audit manajer dan audit
supervisor. Vanabel terikat pada studi ini ialah Profesional Skepticism (PS) yang
diukur dengan tingkat kepercayaan auditor terhadap penjelasan klien. Studi ini
dilakukan terhadap 55 auditor dari KAP yang terdaftar pada 1Al Suré baya, terdin
dari 3% audit supervisor dan 20 audir manajer. Data yanz diperoleh diolah
menggunakan ANOV A design factorial dua arah.

Studi ini menunjukkan hasil nilai Fyjune = 4.049 dan nilai prob (p-value) =
0,024 vang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penilaian risiko
kecurangan pada tahap perencanaan audit terhadap tingkat skepticism yang
ditunmjukkan audior sclama fieldwork dalam mendeteksi Kemungkinan adanya
kecurangan. Hal ini scsuai dengan SAS No. 99 agar auditor tetap menjaga
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prolesioanl skepticism sepanjang audit., schingga apabila auditor menemukan
bukti baru, auditor tersebut harus dapat menyesuaikan penilaian rnisiko
kecurangannya. Selain itu adanya anchoring c¢ffect yang membuat auditor tidak
dapat mengabaikan informasi awal yang diterimanya.

Auditor yang diposisikan pada penilaian risiko kecurangan tinggi paling
skeptis. Hal im ditunjukkan dengan perbedaan nilai rata-rata profesional

skepticism auditor pada saat fieldwork antara penilaian risiko Kecurangan tinggi,

rendah, dan control group (4.33. 5.50 dan 6.12, p<0.05). Sedangkan auditor yang
diposisikan pada control group Iebih skeptis dibandingkan dengan auditor yang
diposistkan pada penilaan nisiko kecurangan rendah.

Selain itu, hasil uji ANOVA tampak bahwa Fyjume = 0.106 dan nilai prob
(p-value) = 0,747 lebih besar dan @ =5% (0,05), artinya tidak terdapat pengaruh
yang signtliban antara pengalaman auditor terhadap tingkat skepticism vang
ditunjulkan auditor selama fieldwork dalam mendeteksi kemungkinan adanva
kecurangan. Hal it disebabkan olel adanya pelatihan yang membuat auditor
mampu mengingat mengenai kecurangan, tanpa melihat pengalaman. Sclain itu,
adanya diskusi antar anggota tim selama penugasan audit dengan brainstorming,
sehingea (erjadi pertukaran pandangan dan pengetahuan antar anggota tim.
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